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A. Latar Belakang Masalah
Bolavoli merupakan salah satu cabang olahraga permainan yang popular
dan berkembang di Indonesia. Permainan bolavoli dikenal bangsa Indonesia sejak
jaman penjelajahan Belanda. Seiring perkembangan dan kemajuan jaman, mulai
dikenal masyarakat Indonesia dan berkembang pesat, hingga pada tanggal 22
Januari 1955 dibentuk Top organisasi bolavoli Indonesia dengan nama “
Persatuan Bolavoli Seluruh Indonesia”. Bolavoli dilakukan oleh semua orang dari
anak kecil hingga orang dewasa dan di segala jenjang pendidikan. Bolavoli
dilakukan bertujuan untuk kesehatan tubuh baik jasmani dan rohani, selain itu
bolavoli juga bertujuan untuk mendapatkan prestasi. Kesehatan tubuh baik
jasmani dan rohani didapatkan melalui aktivitas gerak tubuh, prestasi didapatkan
melalui latihan dengan teknik gerak dasar dan metode latihan yang baik dan benar
Menguasai teknik dasar permainan bolavoli merupakan faktor penting
yang harus dikuasai setiap pemain bolavoli. Untuk menguasai macam-macam
teknik dasar bola voli harus didukung kemampuan fisik yang baik. Sudjarwo
(1993 : 41) menyatakan, ”Mempelajari teknik dalam cabang olahraga tertentu
tidak mungkin dilakukan sebelum atlet memiliki kemampuan fisik yang
menunjang gerakan teknik tersebut”.
Permainan bolavoli memiliki beberapa teknik-teknik dasar yaitu, servis,
pass bawah, pass atas, smash dan blok. Penguasaan teknik dasar permainan
bolavoli merupakan salah satu unsur yang ikut menentukan menang kalahnya
suatu pertandingan. Dari sekian banyak teknik dasar yang ada, passing bawah
merupakan teknik yang selalu digunakan untuk menerima bola sari pukulan servis
lawan dan bertahan jika ada serangan atau smash. Permainan bolavoli merupakan
permainan cepat yang selalu menggunakan teknik passing bawah yang dominan
dibandingkan dengan teknik yang lain. Faktor yang mempengaruhi kemampuan
gerak dasar bolavoli adalah aspek biologis yang terdiri atas potensi atau
kemampuan dasar tubuh, fungsi organ tubuh, postur tubuh dan struktur tubuh
digilib.uns.ac.idpustaka.uns.ac.id
commit to users
2serta gizi, dan aspek psikologis, intelektual atau kecerdasan, motivasi,
kepribadian, serta kordinasi kerja otot dan saraf. Sedangkan faktor pendukung
keberhasilan passing bawah yaitu kemampuan teknik dasar,kesiapan dan
keberanian saat menerima bola dengan berbagai arah dan kecepatan datangnya
bola.
Passing bawah merupakan salah satu teknik dasar bolavoli yang menjadi
salah satu sisi menarik dari permainan bolavoli. Permainan bolavoli akan
kelihatan menarik jika terjadi penyelamatan bola pada saat bertahan. Maka harus
menguasai teknik dasar passing bawah dengan berbagai variasinya. Bagi siswa
sekolah terutama siswa Sekolah Dasar pada passing bawah yang pertama kali
diajarkan yaitu awalan menekuk lutut dengan lengan rileks disamping tubuh,
posisi tangan lurus kedepan, perkenaan bola pada lengan, Gerak mengayun lengan
kearah yang diinginkan, dan gerak lanjut. Bagi pemain pemula (termasuk siswa
Sekolah Dasar) mengajarkan passing bawah merupakan langkah yang tepat,
sebelum mempelajari teknik dasar yang lain. Hal ini karena passing bawah
memiki gerak yang cukup sederhana dan passing bawah merupakan teknik dasar
yang paling sering digunakan dalam permainan bolavoli.
Persepsi kinestetik merupakan kemampuan menggerakkan bagian-
bagian tubuh atau keseluruhan tubuh dalam melakukan gerak otot yang mengacu
pada indra yang ada pada otot (Barry. L. Johnson, Jack. K. Nelson, 1986:442).
Pernyataan ini dapat diartikan bahwa kemampuan koordinasi sangat dipengaruhi
dengan tingkat kepekaan dalam menggunakan indera-indera yang terdapat dalam
otot-otot.
Koordinasi merupakan kemampuan untuk mengontrol gerakan tubuh,
seseorang dikatakan mempunyai koordinasi baik bila mampu bergerak dengan
mudah, dan lancar dalam rangkaian gerakan, iramanya terkontrol dengan baik,
serta mampu melakukan gerakan yang efisien. Selain unsur persepsi kinestetik,
koordinasi mata dan tangan yang baik juga menguntungkan untuk dapat mengarahkan
pukulan bola dengan arah bola yang diinginkannya dalam melakukan sebagai
serangan bola pada daerah lawan yang kosong jadi lawan akan sulit menjangkau bola.
Jadi kemampuan seorang pemain bolavoli mini untuk memadukan unsur koordinasi
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3mata – tangan dan persepsi kinestetik saat melakukan pukulan passing bawah akan
berpengaruh terhadap baik buruknya pukulan yang dihasilkan. Keberhasilan passing
bawah sangat dipengaruhi oleh kemampuan koordinasi dan tingkat kepekaan
menggunakan indera.
Dari permasalahan yang muncul pada saat pembelajaran passing bawah
masih ada beberapa siswa yang memiliki kemampuan passing bawah kurang baik
dan sebagian siswa lainnya memiliki kemampuan passing bawah yang baik. Dari
perbedaan keterampilan passing bawah pada siswa kelas V di SD Negeri
Trangsan 03 Gatak Sukoharjo tersebut maka perlu ditelusuri faktor penyebabnya,
apakah karena dipengaruhi perbedaan kemampuan kondisi fisik khususnya
koordinasi mata – tangan dan persepsi kinestetik ataukah disebabkan karena faktor
lainnya. Dengan alasan passing bawah merupakan salah satu senjata pamungkas
dalam penyerangan untuk memenangkan setiap set dalam permainan bolavoli
mini. Melalui tes dan pengukuran yang dilakukan maka akan diketahui ada
tidaknya hubungannya antara koordinasi mata – tangan dan persepsi kinestetik
terhadap kemampuan passing bawah dalam permainan bolavoli mini. Untuk
mengetahui hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian dengan judul “
Hubungan antara koordinasi mata – tangan dan persepsi kinestetik dengan
kemampuan passing bawah dalam permainan bolavoli mini pada siswa kelas V di
SD Negeri Trangsan 03 Gatak Sukoharjo tahun 2010”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, masalah dalam
penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut :
1. Faktor yang mempengaruhi kemampuan passing bawah pada siswa kelas V di
SD Negeri Trangsan 03 Gatak Sukoharjo tahun 2010.
2. Metode untuk meningkatkan kemampuan passing bawah dalam permainan
bolavoli mini pada siswa kelas V di SD Negeri Trangsan 03 Gatak Sukoharjo




43. Tidak semua siswa kelas V di SD Negeri Trangsan 03 Gatak Sukoharjo tahun
2010 memiliki kemampuan passing bawah yang baik dan perlu ditelusuri
faktor penyebabnya.
4. Belum diketahui ada tidaknya hubungan koordinasi mata – tangan dengan
kemampuan passing bawah dalam permainan bolavoli mini pada siswa kelas
V di SD Negeri Trangsan 03 Gatak Sukoharjo tahun 2010.
5. Belum diketahui ada tidaknya hubungan persepsi kinestetik dengan
kemampuan passing bawah dalam permainan bolavoli mini pada siswa kelas
V di SD Negeri Trangsan 03 Gatak Sukoharjo tahun 2010.
6. Perlu dilakukan tes dan pengukuran koordinasi mata – tangan, persepsi
kinestetik dan kemampuan passing bawah dalam permainan bolavoli mini
pada siswa kelas V di SD Negeri Trangsan 03 Gatak Sukoharjo tahun 2010.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas, maka
perlu dibatasi. Pembatasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Hubungan koordinasi mata tangan dengan kemampuan passing bawah dalam
permainan bolavoli mini pada siswa kelas V di SD Negeri Trangsan 03 Gatak
Sukoharjo tahun 2010.
2. Hubungan persepsi kinestetik dengan kemampuan passing bawah dalam
permainan bolavoli mini pada siswa kelas V di SD Negeri Trangsan 03 Gatak
Sukoharjo tahun 2010.
3. Kemampuan passing bawah dalam permainan bolavoli mini pada siswa kelas
V di SD Negeri Trangsan 03 Gatak Sukoharjo tahun 2010.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan
masalah, masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Adakah hubungan antara koordinasi mata – tangan dan kemampuan passing
bawah dalam permainan bolavoli mini pada siswa kelas V di SD Negeri
Trangsan 03 Gatak Sukoharjo tahun 2010 ?
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52. Adakah hubungan antara persepsi kinestetik dan kemampuan passing bawah
dalam permainan bola volimini pada siswa kelas V di SD Negeri Trangsan 03
Gatak Sukoharjo tahun 2010 ?
3. Adakah interaksi antara koordinasi mata-tangan dan persepsi kinestetik terhadap
kemampuan passing bawah dalam permainan bolavoli mini pada siswa kelas V
di SD Negeri Trangsan 03 Gatak Sukoharjo tahun 2010?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, penelitian ini
mempunyai tujuan untuk mengetahui :
1. Hubungan koordinasi mata-tangan dengan kemampuan passing bawah dalam
permainan bolavoli mini pada siswa kelas V di SD Negeri Trangsan 03 Gatak
Sukoharjo tahun 2010.
2. Hubungan persepsi kinestetik dengan kemampuan passing bawah dalam
permainan bolavoli mini pada siswa kelas V di SD Negeri Trangsan 03 Gatak
Sukoharjo tahun 2010.
3. Hubungan antara koordinasi mata-tangan dan persepsi kinestetik terhadap
kemampuan passing bawah dalam permainan bolavoli mini pada siswa kelas
V di SD Negeri Trangsan 03 Gatak Sukoharjo tahun 2010.
F. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat antara lain :
1. Bagi siswa, dapat memberikan gambaran mengenai hubungan antara
koordinasi mata–tangan dan tingkat persepsi kinestetik dengan kemampuan
passing bawah bolavoli, dan dapat menambahkan wawasan teknik passing
bawah bolavoli yang baik dan benar.
2. Bagi guru, pelatih dapat dijadikan sebagai masukan dan alternatif, untuk dapat
menciptakan bentuk-bentuk latihan meningkatkan koordinasi mata-tangan dan
persepsi kinestetik dalam usaha mengembangkan kemampuan passing bawah
dalam permainan bolavoli mini, dan untuk memberikan pembelajaran dengan
metode latihan yang efektif untuk meningkatkan kemampuan passing bawah
dalam permainan bolavoli mini yang baik dan benar.
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Pendidikan Jasmani dan Kesehatan merupakan salah satu mata pelajaran
yang terdapat dalam program pendidikan umum. Pengertian pendidikan jasmani
adalah suatu proses pendidikan seseorang sebagai individu maupun sebagai
anggota masyarakat yang dilakukan secara sadar dan sistematik melalui berbagai
kegiatan jasmani dalam rangka memperoleh peningkatan kemampuan dan
ketrampilan jasmani, pertumbuhan, kecerdasan dan pembentukan watak.
Seseorang yang memiliki pemahaman sejak usia dini tentang perencanaan
program kesegaran, perilaku hidup sehat yang pada gilirannya akan mampu
berpartisipasi aktif dalam segala aktivasi, termasuk aktivitas olahraga dalam
masyarakat luas. Untuk itu pendidikan jasmani di sekolah dasar hendaknya
mampu mengembangkan ketrampilan motorik, fitness dan karakter secara
bersamaan.
Pendidikan Jasmani dan Kesehatan  merupakan bagian integral dari
pendidikan keseluruhan, yang dalam proses pembelajarannya mengutamakan
aktivitas jasmani guna mendorong kebiasaan hidup sehat menuju pada
pertumbuhan dan perkembangan jasmani, mental, sosial dan emosional yang
serasi selaras dan seimbang.
Kegiatan fisik termasuk komponen yang berhubungan dengan kesehatan
dan keahlian, yang berhubungan dengan kesehatan berfokus pada faktor-faktor
yang menyinggung gaya hidup sehat dan pencegahan masalah kesehatan.
Sedangkan yang berhubungan dengan keahlian berfokus pada fitnes yang khusus
yang dihubungkan dengan permainan dan olahraga. Komponen-komponen
kesehatan antara lain efisiensi dari cardiovaskular, kekuatan otot dan daya tahan,
fleksibility dan susunan tubuh. Komponen keahlian meliputi ketangkasan,




a. Pengertian Permainan Bolavoli
Permainan adalah bagian dari bermain yang mempunyai metode atau
cara tertentu sesuai situasi, dan memiliki peraturan-peraturan yang tidak boleh
dilanggar. Dalam permainan terdapat semangat keberanian, ketangguhan dan
kejujuran pemain.
Sedangkan bermain (play) adalah suatu kegiatan yang bentuknya
sederhana dan menyenangkan. Kegiatan bermain sangat disukai oleh anak-anak
(siswa). Hal ini dapat dilihat pada waktu bel istirahat berbunyi atau bel
berakhirnya pelajaran, para siswa langsung berebut keluar kelas untuk bermain di
halaman sekolah, mereka berlari berkejar-kejaran, berjingkrak-jingkrak,
melompat-lompat, melempar-lempar, dan lain-lain. Bermain yang dilakukan
teratur, mempunyai manfaat yang besar bagi siswa. Bermain dapat memberikan
pengalaman belajar yang sangat berharga untuk siswa. Pengalaman itu bisa berupa
membina hubungan sesama teman dan menyalurkan perasaan yang tertekan.
Bermain adalah kegiatan yang  tidak memiliki maksud dan tujuan apa-
apa, kecuali sebagai luapan ekspresi, pelampiasan ketegangan, atau menirukan
peran. Dengan kata lain aktifitas bermain dalam nuansa keriangan itu memiliki
tujuan yang melekat di dalamnya. Menurut  Rusli Lutan (2001: 31) Memaparkan
karakteristik “bermain sebagai aktivitas yang dilakukan secara bebas dan
sukarela”. Bermain itu sendiri hakikatnya bukanlah suatu kesungguhan akan tetapi
bersamaan dengan itu pula, kita melihat kesanggupan yang menyerap konsentrasi
dan tenaga mereka ketika sedang bermain. Menurut Sukintaka (1992: 2) “Apabila
bermain bertujuan untuk memperoleh uang atau perbaikan rekor maka bukan
merupakan bermain lagi”. Dengan demikian dapat diambil suatu kesimpulan
bahwa dalam bermain merupakan suatu kegiatan yang harus dilakukan dengan
sungguh-sungguh tetapi bermain bukan suatu kesungguhan. Rasa senang bermain
itu harus disebabkan karena bermain itu sendiri, bukan suatu yang terdapat di luar
bermain. Bermain senantiasa melibatkan perasaan atau emosi kita, melibatkan
pikiran atau panca indera kita yang pasti ia mendatangkan suka cita dan
kegembiraan Sebagai pelepas dari banyaknya rutinitas sehingga bermain pada
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bersamaan itu pula, kita melihat kesanggupan yang menyerap konsentrasi dan
tenaga mereka ketika sedang bermain.
Permainan beregu adalah permainan yang dimana setiap pesertanya
harus menjadi bagian sebuah regu. Jumlah anggota regu tergantung dari jenis
permainan yang hendak dimainkan. Permainan beregu sangat mengutamakan
kekompakan dan kerja sama antara anggota regu atau kelompok. Oleh karena itu
tujuan utama permainan beregu selain untuk meningkatkan kesegaran jasmani
tetapi juga untuk memupuk rasa kebersamaan dan keakraban itu akan menjadi
bagian hidup yang dapat diterapkan sehari-hari. Tujuan lain dari permainan ini
yaitu untuk mengakrabkan suasana, menumbuhkan persaingan yang sehat dan
memupuk semangat perjuangan. Khusus yang bagian terakhir ini sangat penting,
karena bagi setiap orang khususnya anak-anak dan pemuda kegembiraan hidup
dan kedewasaan diperoleh justru melalui perjuangan. Hidup berarti siap untuk
menghadapi berbagai tantangan. Oleh karena itu hidup adalah proses perjuangan
yang membutuhkan berbagai keputusan yang cepat, cermat dan akurat..
Kiranya jelas bahwa kelompok adalah kumpulan beberapa orang atau
benda yang berkumpul dan atau dikumpulkan menjadi satu ikatan atau kumpulan.
sebagai kelompok manusia dimana anggotanya berintegrasi satu sama lain dapat
menimbulkan kerjasama yang baik tetapi dapat pula melahirkan perbedaan dan
pertentangan yang menyebabkan kelompok tersebut pecah bercerai berai. Seperti
diketahui bahwa salah satu ciri manusia adalah hidup berkelompok untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya, baik kebutuhan biologis, ekonomis maupun
kebutuhan penting lainnya. Kelompok juga berfungsi untuk memberikan adanya
suatu kepastian dan ketentuan-ketentuan tentang pelaksanaan hubungan kerjasama
manusia. Selain itu kelompok juga bersifat dinamis yang selalu berubah-ubah
sesuai keadaan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kelompok pada




Faktor internal dianggap sebagai unsur penting. Karena manusia
mempunyai kepentingan, kecakapan yang berbeda satu sama lain. Disamping itu
komunikasi juga sangat berperan dalam membuat kelompok itu dinamis.
(2) Eksternal
Faktor atau lingkungan yang sering mempengaruhi kelompok harus
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya.
Dari pengertian di atas maka jenis permainan yang akan dilakukan
adalah permainan jenis agon karena terdapat unsur fisik, sifat pertandingan, dan
ada perlawanan dari dua pihak untuk mencapai kemenangan.
Olahraga bolavoli adalah olahraga beregu yang dimainkan oleh dua regu
dalam tiap lapangan dan dipisahkan oleh net. Cabang olahraga bolavoli sudah
lama dikenal masyrakat Indonesia. Dalam kurikulum 1994 untuk sekolah dasar
yang disempurnakan dikatakan bahwa: “Pendidikan jasmani dan kesehatan adalah
mata pelajaran yang merupakan bagian pendidikan keseluruhan, yang dalam
proses pembelajarannya mengutamakan kegiatan jasmani dan kebiasaan hidup
sehat menuju pada pertumbuhan dan perkembangan jasmani, mental, sosial dan
emosional yang selaras, serasi dan seimbang.” Salah satu tujuan pendidikan
jasmani dan kesehatan di sekolah lanjutan tingkat pertama adalah: “Meningkatkan
kesegaran jasmani dan ketrampilan gerak dasar olahraga bolavoli yang benar.
Sebagai cabang olah raga permainan, bolavoli merupakan salah satu bahan
pelajaran dalam pendidikan jasmani dan kesehatan di sekolah dasar”. Di sana
terdapat perbedaan versi untuk keadaan yang spesifik serta mendapatkan
kepandaian yang beranekaragam dalam pertandingan itu kepada siapa saja.
Tujuan dari pertandingan adalah melewatkan bola diatas net agar jatuh menyentuh
lantai daerah lawan dan mencegah dengan upaya agar bola yang dilewatkan tidak
menyentuh lantai dalam lapangan sendiri. Regu dapat memainkan 3 kali pantulan
untuk mengembalikan bola itu (kecuali dalam perkenaan block).
Bola dinyatakan dalam permainan dengan satu seri, pukulan bola oleh
server melewati di atas net ke daerah lawan. Permainan bolavoli di udara (rally)




atas satu regu mengembalikan bola secara sempurna. Dalam permainan bolavoli,
regu yang memenangkan satu rally akan mendapatkan angka, dan setiap pemain
melakukan pergeseran satu posisi menurut arah jarum jam. Tiap-tiap regu dalam
permainan bolavoli beranggotakan enam orang pemain. Mengingat olahraga
bolavoli adalah permainan beregu, maka pola kerjasama antar pemain mutlak
diperlukan untuk membentuk team yang kompak dengan demikian, penguasaan
teknik-teknik dasar dalam olahraga bolavoli secara perorangan sangatlah penting
untuk dikuasai. Seperti dikatakan oleh Sarumpaet (1991:133), bahwa:“
penguasaan teknik dasar bola voli merupakan unsur yang menentukan kalah dan
menangnya suatu regu dalam pertandingan. Oleh karena, itu teknik dasar
permainan harus benar-benar dikuasai lebih dahulu agar dapat mengembangkan
untuk pertandingan lancar dan teratur.”
Pengertian “teknik dasar” menurut M. Yunus (1992: 68) adalah “cara
melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien
sesuai dengan peraturan yang berlaku untuk mencapai hasil yang optimal”.
Selanjutnya dikatakan pula mengenai macam teknik dasar, yaitu : servis, passing,
set - up, smash dan block.
M. Yunus (1992) Mengemukakan “Permainan bolavoli sudah
berkembang menjadi cabang olahraga yang sangat digemari dan menurut para
ahli, saat ini bolavoli tercatat sebagai olahraga yang menempati urutan ke-2 yang
paling ramai digemari di dunia. Permainan bolavoli ini dilakukan oleh semua
lapisan masyarakat, dari anak-anak sampai lapisan orang tua, laki-laki maupun
perempuan, masyarakat kota sampai pada masyarakat desa”. Pada dasarnya ide
dasar permainan bolavoli itu adalah memasukan bola ke daerah lawan melalui
suatu rintangan berupa tali atau net dan berusaha memenangkan permainan
dengan mematikan bola sejauh atau sebelum bola menyentuh lantai.
Perkembangan bolavoli begitu pesat menantang para guru dan ahli untuk
menciptakan metode-metode latihan baru dengan kombinasi teknik yang lebih
efektif. Sekarang ini permainan bolavoli tidak hanya dimiliki oleh negara-negara
maju, perkembangannya merata bahkan di Indonesia sudah sampai ke pelosok




memanfaatkan potensi tim, yang meliputi potensi dalam grup dan potensi yang
dimiliki oleh masing-masing  pemain.
Tujuan semula bermain bolavoli adalah rekreasi, tetapi setelah diadakan
pertandingan pada cabang olahraga ini maka tujuan itu berubah, tidak lagi untuk
rekreasi namun untuk meningkatkan prestasi serta mengharumkan nama bangsa
dan negera. Maka dari itu agar prestasi bolavoli di Indonesia lebih baik maka
perlu dibina secara intensif. Dalam hal ini harus melibatkan berbagai pihak yang
terkait, mulai dari organisasi, lembaga pendidikan, dan tentu saja pemain dan
pelatih serta pihak lain yag bisa membantu agar tercapai prestasi secara optimal.
Untuk mencapai prestasi tentu saja diperlukan suatu usaha yang gigih dan
didukung dengan pengetahuan yag luas serta dipelajari secara ilmiah.
M. Yunus (1992: 1) Mengemukakan Sebagai aturan dasar, bola boleh
dipantulkan dengan bagian badan, pinggang keatas. Pada dasarnya permainan
bolavoli ini adalah permainan tim atau regu, walaupun sekarang mulai
dikembangkan permainan bolavoli dua lawan dua dan satu lawan satu yang lebih
mengarah pada tujuan rekreasi seperti voli pantai yang mulai berkembang akhir-
akhir ini. Aturan dasar lainnya, bola boleh dimainkan atau dipantulkan dengan
temannya secara bergantian tiga kali  berturut-turut sebelum diseberangkan ke
daerah lawan. Tujuan bermain yang berasal dari tujuan rekeasi untuk mengisi
waktu luang atau sebagai selingan setelah lelah bekerja atau belajar kemudian
berkembang kearah tujuan-tujuan yang lain, seperti tujuan prestasi yang tinggi
untuk meningkatkan prestasi diri, mengharumkan nama daerah, bangsa, dan
Negara. Selain tujuan- tujuan tersebut banyak orang berolahraga khususnya
bermain voli untuk memelihara dan meningkatkan kesegaran jasmani atau
kesehatan.
Maksud dan tujuan para pemain adalah memasukan bola ke daerah lawan
melewati atas net, dengan cara memvoli bola. Artinya memainkan atau
memantulkan bola sebelum bola jatuh atau sebelum bola menyentuh lantai, bola
boleh dipantulkan dengan seluruh anggota badan. Masing-masing regu berhak
memainkan bola sebanyak tiga kali sentuhan, kecuali perkenaan satu pantulan




Seorang pemain kecuali pemain pembendung tidak boleh memantulkan bola dua
kali secara berturut-turut.
M. Yunus (1992:11 Mengemukakan .”Salah satu modal dasar untuk
memperoleh prestasi yang tinggi dalam suatu cabang olahraga adalah memiliki
bibit yang berbakat sesuai dengan tuntutan dan spesifikasi masing-masing cabang
olahraga itu sendiri” . M. Yunus(1992:10). Mengemukakan “Yang disebut bibit
dalam permainan bolavoli adalah anak yang masih muda, berumur sekitar 9
sampai 13 tahun dan mempunyai potensi atau bakat yang tinggi untuk
dikembangkan menjadi seorang pemain yang baik”.
Di negara-negara yang sudah maju dalam olahraga, latihan-latihan untuk
menuju prestasi yang tinggi sudah dilakukan sedini mungkin, sejak anak berusia
muda sudah mengikuti program-program latihan yang teratur meningkat secara
bertahap dalam jangka waktu yang panjang. Data yang didapat dari para atlet
tingkat dunia berbagai cabang olahraga, mereka memerlukan latihan yang teratur
berkisar antara 8 sampai 12 tahun baru dapat mencapai prestasi puncak. Oleh
sebab itu untuk berkembang menjadi pemain bolavoli yang handal tidak terlepas
dari bibit atau bakat dan minat yang dimiliki oleh seorang atlet, adapun syarat-
syarat untuk menjadi pemain bola voli yang baik adalah:
1). Syarat-syarat Fisik
a. Kesehatan fisik yang baik merupakan syarat utama agar seorang anak
mampu menerima beban dalam latihan, alat-alat dalam (jantung, paru-paru
dan lainnya) tidak mengalami gangguan.
b. Tidak memiliki cacat fisik yang mengganggu dalam proses peningkatan
ketrampilan, mempunyai potensi untuk tumbuh mencapai postur tubuh
yang tinggi, sekurang-kurangnya 165 cm untuk putri, 180 cm untuk putra.
c. Mempunyai unsur-unsur kondisi fisik yang tinggi untuk dikembangkan
menjadi seorang pemain yang baik: kecepatan, power, stamina, koordinasi,
kelentukan dan kelincahan.





a. Memiliki sikap mental dan kepribadian yang baik: ketekunan, kerjasama,
keberanian, semangat juang, kejujuran dan lain-lain.
b. Memiliki tingkat kecerdasan yang cukup yang merupakan faktor bawaan
(bakat dan minat), dapat pula diukur dengan tes IQ dan dapat
dikembangkan melalui pendidikan pemberian gizi baik dan pengalaman.
Pada dasarnya seseorang melakukan aktivitas/ kegiatan atau tingkah laku
selalu didasari dengan adanya motivasi selain minat. Semakin besar motivasi
seseorang dalam melakukan aktivitas atau tingkah laku, maka semakin besar pula
kemungkinan orang tersebut mencapai keberhasilan dan kesuksesan. Sebaliknya
semakin kecil motivasi seseorang dalam melakukan aktivitas atau tingkah laku,
maka semakin kecil pula kemungkinan untuk meraih keberhasilan dan
kesuksesan.
Dengan adanya minat tersebut di atas maka siswa akan termotivasi untuk
menyalurkan keinginan atau bakat yang mereka miliki untuk mengikuti olahraga
bolavoli. Karena besar kecilnya siswa tertarik mengikuti olahraga bolavoli sangat
dipengaruhi oleh minat siswa itu sendiri. Setelah mereka mengenal dan menerjuni
serta berlatih olahraga bolavoli diharapkan akan muncul bibit-bibit atlet masa
depan yang benar-benar berminat terhadap olahraga bolavoli karena kita ketahui
pembinaan yang terlambat akan sia-sia karena hasil yang dicapai akan tidak begitu
memuaskan walaupun didukung oleh sarana yang memadai.
Dalam pembinaan ini ada beberapa faktor yang menunjang suatu
keberhasilan antara lain fisik, teknik, taktik, dan psikologi. Minat merupakan
bagian dari psikologi yang tidak mungkin kita abaikan begitu saja, karena kita
ketahui  minat akan mempengaruhi individu dalam keberhasilan mencapai prestasi
yang diinginkan, karena dengan menerjuni kegiatan tanpa didasari oleh minat
yang kuat maka individu tersebut telah menipu dirinya sendiri. Selain itu




b. Jenis permainan bolavoli
Perkembangan permainan bolavoli yang sangat pesat didukung oleh
semua FIVB termasuk Indonesia. Berjenis – jenis permainan bolavoli itu pada
dasarnya dimaksudkan untuk menunjang peningkatan prestasi bolavoli itu sendiri.
Menurut PBVSI ( 1995 : 2) “ Jenis permainan bolavoli yang sekarang
dikembangkan adalah : 1) bolavoli internasional, yang disebut juga bolavoli
gedung/ indoor, 2) bolavoli sistem timur jauh, 4) bolavoli mini, 5) bolavoli pantai
( Beach volleyball / sand volleyball), 6) bolavoli lunak (Soft Volley ball)”.
3. Bolavoli Mini
Permainan bolavoli sekarang sudah berkembang pesat, hal ini
merupakan modal dasar bagi PBVSI khususnya dan pembina bolavoli pada
umumnya untuk terus mengembangkan serta meningkatkan mutu perbolavolian di
indonesia.
Salah satu usaha ini adalah menerapkan teknik-teknik dasar bolavoli
sedini mungkin kepada anak-anak usia 9-13 tahun melalui bolavoli
mini,permainan bolavoli memerlukan waktu pembinaan yang cukup lama dari
awal sampai menjadi pemain yang baik diperlukan waktu antara 6-8 tahun,dengan
demikian bilamana  mulai usia voli mini maka diharapkan pada usia 17-21 tahun
mencapai puncak prestasi, sehingga seorang pemain akan cukup lama
mempertahankan prestasinya, hal ini rupanya sudah disadari baik oleh para
pembina maupun oleh anak-anak sendiri.
Sayang sekali pada dewasa ini masih banyak guru voli mini bagi anak-
anak usia 9-13 tahun cara melatihnya masih sama dengan  melatih bagi orang
dewasa.Padahal seharusnya  cara melatih anak-anak berbeda dengan melatih
orang dewasa. Menurut PBVSI (1995 : 56) “Pengertian bolavoli mini adalah
permainan bolavoli yang dimainkan diatas lapangan kecil dengan empat pemain
tiap-tiap tim dan menggunakan peraturan sederhana dilapangan yang panjangnya




a. Teknik dasar permainan bolavoli mini
Teknik dasar permainan bola voli mini adalah Service, Passing (Passing
Atas dan Passing Bawah), Membendung (blocking), Smash.
b. Peraturan permainan bolavoli mini
Pada prinsipnya peraturan permainan  sama dengan peraturan yang
diberlakukan oleh PBVSI, kecuali beberapa hal disesuaikan dengan keadaan anak
umur 9-13 tahun.
a). Jumlah pemain 6 orang terdiri dari 4 pemain inti yang bermain dan 2
pemain sebagai  cadangan.
b). Ukuran lapangan panjang 12 m, lebar 5,5 m, dan garis  serang 2 m dari
garis tengah.
c). Tinggi net untuk putra 2.10 m dan untuk putrid 2 m panjang net 7 m.
d). Pertandingan dengan sistem dua set kemenangan 2-0 atau 2-1
e). Bola ukuran nomor 4, garis tengah 22-24 cm, berat 230-250 gram
4. Passing bawah Bolavoli
a. Pengertian Passing
Passing dan umpan sulit dipisahkan, seringkali dianggap sama. Passing
merupakan cara memainkan bola untuk dioperkan teman seregunya untuk
dimainkan di lapangan sendiri, sedangkan umpan bertujuan untuk  menyajikan
bola kepada teman seregunya untuk melakukan serangan. Tidak menutup
kemungkinan passing bawah pun dapat dijadikan sebagai umpan untuk
melakukan serangan.
Passing dalam permainan bolavoli pada dasarnya dapat dilakukan
dengan passing bawah dan passing atas. Perbedaan dari passing bawah dan
passing atas terletak dari perkenaan bola. Pada passing bawah perkenaan atau cara
memainkannya menggunakan kedua lengan, sedangkan passing atas
menggunakan jari-jari kedua lengan. Berkaitan dengan passing, M. Yunus (1992
:79) menyatakan , “passing adalah mengoperkan bola kepada teman sendiri
dalam satu regu dengan suatu teknik tertentu, sebagai langkah awal untuk




Passing pada dasarnya merupakan upaya seorang pemain bolavoli untuk
memainkan bola dengan teknik tertentu bertujuan untuk mengoperkan bola
kepada teman seregunya sebagai langkah awal untuk melakukan serangan.
Pelaksanaan passing bolavoli dapat dilakukan dengan passing atas dan passing
bawah. Pelaksanaan passing atas dan passing bawah sangat bergantung pada
ketinggian bola. Untuk passing atas dari ketinggian dada sampai ke atas,
sedangkan passing bawah ketinggian bola dari dada kebawah.
b. Pengetian Passing bawah
Passing bawah merupakan teknik dasar memainkan bola dengan
menggunakan kedua tangan, yaitu perkenaan bola pada kedua lengan bawah,
passing bawah merupakan teknik passing yang sering digunakan untuk menerima
bola servis atau smash. Dikemukakan Gerhard Durrwatcher (1990: 52)
berpendapat, “ Untuk bola-bola servis atau smash, teknik passing bawah lebih
aman, jika dibandingklan dengan teknik passing atas yang memerlukan sikap dan
jari tangan khusus”.
Passing bawah pada dasarnya digunakan untuk menerima bola-bola liar
tak terkendali seperti servis, smash atau bola memantul dari net. Ditinjau dari
permainan bolavoli pada umumnya passing bawah biasanya menjadi teknik
pertama yang digunakan tim yang menerima servis dari tim lawan. Upaya
melakukan passing bawah dengan baik dan benar  harus menguasai teknik
passing bawah. Prinsip pokok passing bawah menurut Sugiyanto, Soedarwo dan
Sunardi (1994: 24) yaitu, “ Sentuhan bola dengan permukaan kedua lengan bawah
(2/3 bagian ujung) yang bertautan di depan badan”. Sedangkan Amung Ma’mum
dan Toto Subroto (2001 : 56) berpendapat, “ Pada umumnya passing dari  bawah
bola menyentuh bagian di atas pergelangan tangan, bisa dilakukan dengan satu
atau dua tangan.
Berdasarkan dua pendapat tersebut dapat disimpulkan, passing bawah
merupakan cara memainkan bola dengan menggunakan kedua lengan yang saling
bertautan atau dengan satu lengan. Perkenaan bola pada passing bawah yaitu




passing bawah dengan baik dan benar banyak manfaat yang diperolehnya,
terutama untuk memerima bola-bola yang keras dan tajam seperti servis atas atau
smash. Hal ini karena, passing bawah merupakan teknik passing yang sangat
efektif untuk menerima  bola-bola keras seperti servis atas dan smash. Untuk
menerima bola-bola servis atas dan smash, passing bawah lebih sederhana dan
lebih aman dan tidak memerlukan sikap tangan serta jari tangan secara khusus
seperti passing atas. Selain itu juga passing bawah jarang terjadi pukulan ganda.
Proses gerakan keseluruhan dalam passing bawah dapat diuraikan
sebagai berikut :
Sikap Awalan melakukan passing bawah. Sikap permulaan, sikap siap
normal, kaki dibuka selebar bahu, lutut ditekuk dengan salah satu kaki serong ke
depan dengan kedua lengan rileks disamping tubuh, kedua lengan lurus, saat bola
datang lengan menyambut datangnya bola. Kedua kaki lurus dengan
mengayunkan lengan.
Perkenaan bola pada lengan, saat perkenaan bola posisi kedua lengan
lurus. Perkenaan bola terletak pada lengan bawah agar lebih mudah mengarahkan
bola kearah yang diinginkan. Penggerakan ini harus berlangsung dengan lancar
dan kontinyu tanpa terputus- putus, dilanjutkan dengan gerak mengayun lengan
kearah yang diinginkan.
Gambar 1. Pukulan passing bawah (M Yunus ; 1992 : 83)
Setelah berhasil dipukul pemain menjaga keseimbangan badan agar lebih




saat menjaga keseimbangan setelah menerima bola kedua kaki dalam keadaan
lentur (mengeper). Untuk dapat melakukan passing bawah dengan baik disamping
tehnik dasar di atas juga harus memenuhi beberapa persyaratan. Adapun
persyaratan tersebut adalah : 1. Arahkan passing bawah pada saat penerimaan
bola pertama ke tempat pemain yang mengumpan bola, 2. Arahkan bola di tempat
yang mudah dijangkau oleh teman, 3. Pemain yang melakukan passing bawah
harus menguasai lapangan, jangan sampai terdapat ruang kosong.
c. Analisis Gerak Passing bawah
Teknik Passing bawah banyak dipergunakan oleh para pemula, karena
teknik Passing bawah ini paling mudah unutuk dipelajari dan merupakan dasar
bagi pemain untuk mengembangkan teknik Passing bawah yang lainnya. Itulah
alasan mengapa penulis memilih Passing bawah sebagai obyek penelitian.
Analisis Gerak tenik Passing bawah meliputi :
1) Menurut M. Yunus (1992:80) “Sikap permulaan : Ambil sikap siap normal
dalam permainan bolavoli yaitu: Kedua lutut ditekuk dengan badan
menumpu pada telapak kaki bagian depan, berat badan menumpu pada
telapak kaki bagian depan untuk mendapatkan suatu keseimbangan labil
agar dapat lebih mudah dan lebih cepat bergerak ke segala arah. Kedua
tangan saling berpegangan yaitu punggung tangan kanan diletakkan diatas
telapak tangan kiri, kemudian saling berpegangan”. Menurut PBVSI (1995
:67-68) “Sikap Persiapan : Kedua tangan dijadikan satu, Posisi kaki depan
kebelakang selebar bahu, Lutut ditekuk, Kedua lengan sejajar paha,





Gambar 2. Sikap persiapan pukulan passing bawah (M Yunus ; 1992 : 83)
2) Menurut M. Yunus (1992:80) “Gerakan pelaksanaan : Ayunan kedua
lengan ke arah bola, dengan sumbu gerak pada persendian bahu dan
siku betul-betul dalam keadaan lurus. Perkenaan bola pada bagian
prosimal dari lengan,  diatas dari pergelangan tangan dan pada waktu
lengan membentuk  sudut sekitar 45 derajat dengan  dengan badan,
lengan diayunkan dan diangkat hampir lurus”. Menurut PBVSI (1995
:67-68) “Sikap saat perkenaan : Kedua ibu jari sejajar, Salah satu
tangan menggengam tangan yang, Menerima bola tepat didepan badan,
Lutut diluruskan, Kedua tangan diayunkan, Siku tidak ditekuk, Gerak
pinggul kedepan atas, Melihat bola saat perkenaan”. Untuk jelasnya
lihat gambar berikut ini :




3) Menurut M. Yunus (1992:80) “Gerak lanjutan : Setelah ayunan lengan
mengenai bola, kaki belakang melangkah lurus kedepan untuk
mengambil posisi siap kembali dan ayunan lengan untuk pass bawah
ke depan tidak melebihi sudut 90 derajat dengan bahu / badan”.
Menurut PBVSI (1995 :67-68) “Sikap akhir : Kedua tangan tetap jadi
satu, Tangan mengikuti lintasan bola menuju sasaran, Berat badan
berpindah ke kaki depan, Pandangan mamta mengikuti bola menuju
sasaran”. Untuk jelasnya lihat gambar berikut ini :
Gambar 4. Gerak lanjutan pukulan passing bawah (M Yunus ; 1992 : 83)
4) Kesalahan Umum Dalam Passing bawah.
Tubuh tidak diarahkan sesuai dengan arah tujuan. Awalan
dilakukan terlalu dini atau terlambat sehingga tidak dapat memperoleh
waktu setepat tepatnya pada saat akan mengambil bola. Langkah
awalan terlalu cepat sehingga mengurangi kesiapan dalam menerima
bola. Pada saat perkenaan lengan tidak dalam sikap lurus, sejajar dan





Menjangkau bola terlalu cepat sehingga perkenaan bola tidak pada
lengan bawah. Kurangnya variasi dalam melakukan pukulan sehingga arah bola
mudah dibaca oleh pemain lawan. Pada saat menerima bola lutut kurang ditekuk.
Pada saat melakukan pukulan hanya lengan yang mengayun tanpa menggunakan
bantuan meluruskan kedua kaki yang ditekuk pada lutut. Tinjauan dari kedua
pengertian variabel bebas terhadap peningkatan kemampuan passing bawah masih
perlu dipahami. Dalam penelitian ini variabel bebas untuk peningkatan
kemampuan passing bawah yang diteliti adalah dengan memberikan dua macam
unsur kondisi fisik pada permainan bolavoli.
5. Koordinasi mata - tangan
Koordinasi pada dasarnya merupakan kemampuan seseorang untuk
merangkaikan atau mengintegrasikan beberapa gerakan ke dalam satu pola
gerakan yang selaras dan efektif sesuai dengan tujuan. Koordinasi merupakan
kemampuan untuk melakukan gerakan atau kerja dengan sangat tepat dan efisien.
Suharno HP ( 1993 : 61) mengatakan ”Koordinasi adalah kemampuan atlet
merangkaikan gerakan menjadi satu pola gerakan yang utuh dan selaras”. Menurut
KBBI (1995:524) ”Koordinasi adalah : ”Proses, cara, mengatur baik-baik supaya
terarah”. Mulyono B ( 2007 : 57) mengatakan ”Koordinasi adalah kemampuan
untuk secara bersamaan melakukan berbagai tugas gerak secara mulus dan akurat
( tepat )”. Koordinasi menyatakan hubungan harmonis berbagai faktor yang terjadi
pada suatu gerakan. Berkaitan dengan koordinasi dapat di rumuskan pengertian
koordinasi mata-tangan yaitu, kemampuan  seseorang dalam mengintregasikan
antara pandangan mata yaitu mata sebagai pemegang fungsi  utama melihat obyek
(bola) atau sasaran dan tangan sebagai fungsi gerak untuk melakukan gerakan
sesuai yang diinginkan (passing bawah).
Peranan koordinasi mata-tangan dalam permainan ketrampilan passing
bawah bolavoli sangat dibutuhkan, karena hampir seluruh permainan bolavoli
membutuhkan koordinasi mata-tangan. Dengan koordinasi mata-tangan akan




Koordinasi mata-tangan merupakan dasar untuk mencapai ketrampilan yang
tinggi dalam melakukan teknik-teknik dasar bolavoli termasuk passing bawah .
6. Persepsi Kinestetik
Persepsi kinestetik merupakan kemampuan menggerakkan bagian-bagian
tubuh atau keseluruhan tubuh dalam melakukan gerak otot yang mengacu pada
indra yang ada pada otot. Gerak dasar dalam permainan bolavoli mencakup dua
keterampilan yaitu keterampilan lokomotor dan keterampilan manipulatif. Yang
dimaksud dengan keterampilan lokomotor adalah kemampuan seseorang untuk
bergerak atau memindahkan berat badan dari posisi badannya dari satu tempat ke
tempat yang lain. Keterampilan itu mencakup gerakan melompat kearah tegak,
terutama dengan bertumpu pada dua kaki, keterampilan berjalan, melangkah dan
berlari.
Keterampilan manipulatif merupakan kemampuan gerak menggunakan
satu tangan atau dua tangan yang disatukan yang menjadi kemampuan pokok
dalam permainan bolavoli. Permainan bolavoli juga membutuhkan kemampuan
untuk mempersepsikan bola yang meliputi arah, ketinggian dan kecepatan untuk
kemudian dipukul. Berdasarkan persepsi tersebut sebagai bentuk stimulus atau
rangsang maka perlu disiapkan respon yang cocok untuk diterapkan menjadi
konsep persepsi dan aksi.
Kemampuan persepsi seseorang sangat penting dalam penampilan dari
banyak ketrampilan. Adapun yang dimaksud dengan persepsi adalah proses
dimana seseorang menjadi sadar akan segala sesuatu  dalam lingkungannya
melalui indera-indera yang dimilikinya. Kecakapan persepsi dikategorikan dengan
penerimaan rasa antara  lain gambar, suara, kinestetik dan taktik ( strategi ).
Keberhasilan perilaku gerak tergantung pada kemampuan individu untuk
menangkap stimuli dari lingkungan dan mengirim informasi kepada berbagai
bagian tubuh untuk membuat suatu respon. Berbagai stimuli menentukan pilihan
penerimaan rasa misalnya stimuli pendengaran diperoleh dari suara bola yang




oleh tekanan-tekanan dari luar atau lawan misalnya menerima umpan Passing
bawah dengan berbagai jenis umpan.
Ada dua macam stimulan berdasarkan jenisnya yaitu stimuli eksternal
dan stimuli internal. Stimuli eksternal adalah bentuk stimuli yang berada diluar
tubuh manusia, sedangkan stimuli internal muncul dari energi mekanis atau kimia
dalam diri individu. Penginderaan dan proses perseptual merupakan serangkaian
fungsi yang memproses stimulus yang ditangkap oleh indera sampai stimulus itu
bisa dimengerti. Proses masuknya stimulus tersebut disebut proses perseptual.
Indera berfungsi menangkap  stimulus, proses perseptual berfungsi mengartikan
stimulus, pengertian yang dihasilkan oleh proses perseptual itu disebut persepsi
dan informasi yang ditangkap dalam proses persepsi harus diintegrasikan agar
seseorang dapat membuat penyesuaian yang akurat  terhadap stimulus dari
lingkungannya.
Kemampuan mengintegrasi informasi yang akurat itu antara individu
yang satu dengan yang lainnya tidak sama. Hasil pengintegrasian informasi-
informasi banyak dipengaruhi oleh kemampuan persepsi masing-masing individu.
Kemampuan perseptual ini sering dikatakan sebagai faktor pendukung antara
kecemerlangan kognitif seseorang dengan aktifitas psikomotor.
B.Edward R (1988:23) menggambarkan persepsi  terhadap informasi
diterima dan keputusan bertindak sebagai berikut : Masukan Informasi, Persepsi,
Terjemahan, hasil dalam bentuk Keputusan. Dalam penelitian ini menggunakan
istilah kinestetik karena terbatas pada kepekaan yang timbul dari organ tubuh
manusia yang erat hubungannya dengan gerakan tubuh. Banyak ahli yang
mendefinisikan istilah kinestetik antara lain Magruder (1963:101) mendefinisikan
kinestetik sebagai berikut: “(1). Kemampuan kontradiksi otot-otot dan jumlah
yang diketahui, (2). Kemampuan keseimbangan, (3). Kemampuan untuk
mengkonsumsi dan mengidentifikasi posisi tubuh, (4). Kemampuan orientasi
tubuh di dalam ruang”. Menurut KBBI (1995:759) Persepsi adalah : ”Tanggapan
(penerimaan langsung), proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca
indera”. Menurut KBBI (1995:503) Kinestetik adalah :” perasaan yang sangat




Bersifat mempunyai daya menyadari gerakan otot; berkemampuan psikomotorik
”. Menurut Scott (1995:15) Kinestetik adalah : ”Rasa yang memungkinkan kita
menentukan posisi dari segmen-segmen tubuh, kecepatannya, tingkatannya dan
arah gerakannya, posisi dari keseluruhan tubuh dan karakteristik dari semua
gerakan utuh”. Sedangkan Karsono (1988:36) mendefinisikan kinestetik sebagai
berikut: “Sense atau perasaan yang memberikan kita kesadaran akan posisi-posisi
tubuh atau bagian-bagian tubuh pada waktu bergerak atau berada diudara karena
sense/perasaan tersebut maka kita dapat mengontrol gerakan-gerakan dengan
lebih akurat”.
Dari berbagai definisi ahli tersebut diatas maka dapat diambil kesimpulan
bahwa kinestetik adalah dapat memberikan kesadaran akan posisi-posisi atau
bagian-bagian tubuh pada saat kita bergerak. Juga kemampuan mengenal
kontraksi otot dan keseimbangan tubuh, dengan hal tersebut maka kita akan dapat
mengontrol gerakan-gerakan yang dilakukan yang dilakukan menjadi lebih akurat
sehingga koordinasi gerakan akan menjadi semakin baik dan gerakan yang
dihasilkan akan semakin efektif.
Persepsi kinestetik merupakan kemampuan untuk merasakan posisi,
usaha dan gerakan bagian-bagian tubuh ataupun seluruh tubuh. Selama otot
berkontraksi kadang-kadang persepsi kinestetik dianggap sebagai indera keenam.
Adapun kegunaan dari persepsi kinestetik menurut Barry. L. Johnson, Jack. K.
Nelson (1986:442) antara lain:
1). Bentuk dari praktek didalam membuat rasa gerakan tertentu, 2).
Untuk menganalisa dan menafsir suatu gerakan, 3). Sebagai metode
untuk berlatih penggunaan indera utama dan mengkombinasikan dengan
indera utama lain, 4). Untuk melakukan suatu gerakan-gerakan khusus
atau umum atau kedua-duanya.
Dari uraian diatas dapat dijelaskan bahwa persepsi kinestetik mempunyai
kegunaan untuk merasakan, menafsirkan serta melatih suatu gerakan yang benar





Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan, maka dapat diuraikan
kerangka berfikir, sebagai berikut :
Kemampuan kondisi fisik atlit yang baik sangat mendukung pencapaian
prestasi yang optimal dalam olahraga juga di dalam melakukan pukulan passing
bawah . Bentuk atau proporsi tubuh yang ideal juga berperan besar dalam
mendukung pencapaian prestasi yang maksimal.
Dalam hal ini ditinjau dari gerak di dalam melakukan pukulan Passing
bawah ada beberapa komponen yang mendukung pencapaian prestasi yang
maksimal. Komponen-komponen tersebut antara lain: Koordinasi Mata - Tangan
dan Persepsi Kinestetik. Peranan dari masing-masing komponen tersebut akan
dijelaskan sebagai berikut:
1. Hubungan Koordinasi Mata - Tangan
Koordinasi mata - tangan sangat diperlukan di dalam melakukan pukulan
passing bawah. Koordinasi mata - tangan dalam melakukan pukulan passing
bawah terutama pada saat melakukan gerakan memukul bola. Ketika melakukan
pukulan passing bawah yaitu saat mengayunkan lengan maka koordinasi mata -
tangan sangat menentukan keberhasilan atlit dalam melakukan pukulan passing
bawah. Semakin baik koordinasi mata - tangan dan semakin singkat atlit dalam
melakukan pukulan passing bawah , maka akan diperoleh hasil pukulan passing
bawah yang optimal. Pada gerakan pukulan passing bawah yang dilakukan dalam
waktu sesingkat-singkatnya sehingga akan diperoleh pukulan passing bawah
yang kuat dan tajam. Jadi koordinasi mata - tangan sangat dibutuhkan dalam
melakukan pukulan passing bawah .
2. Hubungan Persepsi Kinestetik
Salah satu faktor yang mendukung pencapaian prestasi yang optimal
adalah persepsi kinestetik yang baik. Pada saat awalan melakukan pukulan
passing bawah persepsi kinestetik sangat berguna untuk si atlit memperoleh
ketepatan dalam melakukan tolakan ke atas, karena persepsi kinestetik yang baik




umpan saat akan melakukan pukulan passing bawah. Pada saat gerakan mengayun
lengan dan memukul bola dalam pukulan passing bawah persepsi kinestetik
sangat berguna untuk si atlit memperoleh ketepatan dalam melakukan pukulan,
karena persepsi kinestetik yang baik sangat bermanfaat untuk mencapai hasil
pukulan yang tepat dalam mengarahkan bola saat melakukan pukulan passing
bawah . Jika persepsi kinestetiknya baik maka gerak dalam melakukan pukulan
passing bawah juga akan semakin baik sehingga bisa dimanfaatkan dalam
mempersiapkan tubuh pada arah datangnya bola dan memukul bola. Dengan
demikian diduga bahwa, persepsi kinestetik memiliki hubungan dengan pukulan
passing bawah.
3. Hubungan Antara Koordinasi Mata - Tangan Dan Persepsi Kinestetik
Terhadap Kemampuan Pukulan Passing bawah
Koordinasi mata–tangan dan persepsi kinestetik merupakan komponen-
komponen yang mendukung kemampuan pukulan passing bawah. Koordinasi
mata–tangan berperan pada saat melakukan pukulan, persepsi kinestetik berperan
pada saat melakukan awalan pada saat tolakan dan ketepatan dalam melakukan
pukulan.
Persepsi kinestetik berperan penting dalam melakukan awalan pada saat
tolakan dan ketepatan dalam melakukan pukulan. Koordinasi mata–tangan
berguna dalam mendukung kemampuan pukulan passing bawah, jika kordinasi
mata–tangan yang melakukan passing bawah baik maka pukulan yang dihasilkan
lebih akurat. Dengan demikian diduga bahwa koordinasi mata–tangan, dan
persepsi kinestetik diduga memiliki hubungan dengan kemampuan pukulan
passing bawah.
C. Perumusan Hipotesis
Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pemikiran diatas, dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
1. Ada hubungan antara koordinasi mata - tangan dan kemampuan passing bawah
dalam permainan bola voli mini pada siswa kelas V di SD Negeri Trangsan 03




2. Ada hubungan antara persepsi kinestetik dan kemampuan passing bawah dalam
permainan bola voli mini pada siswa kelas V di SD Negeri Trangsan 03 Gatak
Sukoharjo tahun 2010.
3. Ada interaksi antara koordinasi mata - tangan dan persepsi kinestetik terhadap
kemampuan passing bawah dalam permainan bola voli mini pada siswa kelas






A. Tempat Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di lapangan SD Negeri Trangsan 03 yang
beralamatkan di Tegal terik, Trangsan, Kecamatan Gatak, Kabupaten Sukoharjo.
Penelitian ini dilaksanakan pada 1 Oktober 2010.
B. Metode Penelitian
Metode yang digunakan untuk penelitian adalah metode deskriptif dengan
studi korelasional. Yang menjadi variabel bebas adalah koordinasi mata - tangan
dan persepsi kinestetik. Variabel terikatnya adalah kemampuan passing bawah
siswa putra kelas V SD Negeri Trangsan 03, Gatak, Sukoharjo tahun 2010.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Putra kelas V tahun 2010
yang berjumlah 19 siswa SD Negeri Trangsan 03, Gatak, Sukoharjo dengan
menggunakan teknik purposive sampling.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes dan
pengukuran dalam olahraga. Adapun tes yang digunakan yaitu:
1. Koordinasi mata - tangan diukur dengan tes koordinasi mata - tangan dari
M. Furqon. H (2006 : 45-46)
2. Persepsi kinestetik diukur dengan tes persepsi kinestetik dari Barry. L.
Johson dan Jack. K. Nelson (1986 : 442)
3. Passing bawah di ukur dengan tes passing bawah dari Barry. L. Johnson,
Jack. K. Nelson (1986 : 313-314) yang dikutip dari AAHPERD Test




E. Teknik Analisis Data
1. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas data dimaksudkan untuk mencari tingkat keajegan alat tes
atau instrument penelitian yang digunakan. Uji reliabilitas dilakukan pada data
masing-masing variabel penelitian. Untuk mencari tingkat reliabilitas tes dengan
menggunakan teknik korelasi product moment dengan rumus sebagai berikut:







N = Jumlah sampel
rxy = Korelasi antara X dan Y
X = Hasil tes
Y = Hasil re-test
 = Jumlah
2. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data dimaksudkan untuk menguji seberapa jauh
penyimpangan yang terjadi dalam pengukuran terhadap sample penelitian
masih termasuk dalam taraf atau batas normal. Uji normalitas dimaksudkan
untuk memenuhi, persyaratan penggunaan analisis variansi. Uji normalitas
data yang dilakukan meliputi:
1) Uji normalitas data koordinasi mata-tangan
2) Uji normalitas data persepsi kinestetik
3) Uji normalitas data kemampuan Passing bawah
b. Uji Linieritas
Uji linieritas regresi bertujuan untuk menguji kekeliruan eksperimen
atau galat eksperimen dan menguji model linier yang telah diambil. Untuk itu
dalam uji linieritas regresi ini akan menghasilkan uji independent dan uji tuna




antara variable predictor dengan kriterium berbentuk linier atau tidak. Untuk
uji linieritas regresi dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis varians,







F = Nilai linieritas
S = Standar Deviasi
TC = Tuna cocok
e = Kesalahan
3. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis korelasi
sederhana dan analisis regresi. Adapun langkah-langkah penghitungan adalah
sebagai berikut:
a. Menghitung Koefisien Korelasi Masing-masing Prediktor
Dalam menghitung koefisien korelasi masing-masing predictor
terhadap kriterium tersebut menggunakan rumus korelasi product moment dari
Sutrisno Hadi (2000: 32-40) sebagai berikut:







N = Jumlah sampel
rxy = Korelasi antara X dan Y
X = Variabel prediktor
Y = Variabel kriterium
b. Analisis regresi
Menyatakan persamaan garis regresi tiga predictor dari Sutrisno Hadi
(2000: 33) dengan rumus:






x1 : prediktor 1
x2 : prediktor 2
x3 : prediktor 3
a1 : bilangan koefisien prediktor 1
a2 : bilangan koefisien prediktor 2
a3 : bilangan koefisien prediktor 3
K : angka konstanta







 (Sutrisno Hadi, 2000: 33)
Keterangan:
R(1,2,3) = koefisien korelasi antara prediktor dan kriterium
y = jumlah produk skor deviasi antara pada kriterium
x1y = jumlah produk skor deviasi antara prediktor 1 dengan kriterium
x2y = jumlah produk skor deviasi antara prediktor 2 dengan kriterium
x2y = jumlah produk skor deviasi antara prediktor 3 dengan kriterium
a1 = bilangan koefisien prediktor 1
a2 = bilangan koefisien prediktor 2
a3 = bilangan koefisien prediktor 3








 (Sutrisno Hadi, 2000: 33)
Keterangan:
Freg = harga bilangan F untuk garis regresi
RKreg = rerata kuadrat garis regresi





Taraf signifikansi yang digunakan di dalam penelitian ini adalah rtabel =
5% dengan derajat kebebasan N-1, jika rhitung < rtabel maka H1 ditolak. Artinya
tidak ada hubungan antara koordinasi mata-tangan dan persepsi kinestetik
terhadap kemampuan passing bawah pada siswa kelas V tahun 2010 di SD
Negeri Trangsan 03 Gatak, Sukoharjo tahun 2010. Jika rhitung > rtabel maka H1
diterima. Artinya ada hubungan antara koordinasi mata-tangan dan persepsi
kinestetik terhadap kemampuan passing bawah pada siswa kelas V tahun







Tujuan penelitian bisa diperoleh melalui pengumpulan data. Dalam penelitian
ini terdapat dua variabel bebas, yaitu koordinasi mata-tangan dan persepsi kinestetik
serta terdapat satu variabel terikat yaitu passing bawah. Setelah semua data
terkumpul, maka data tersebut dikelompokkan kemudian dianalisis dengan statistik,
seperti yang disajikan dalam lampiran. Deskripsi hasil analisis data tes dan
pengukuran variabel bebas dan variabel terikat pada siswa putra kelas V SD N
Trangsan 3 Gatak, Sukoharjo tahun 2010 disajikan dalam bentuk tabel sebagai
berikut:
Tabel 1. Deskripsi hasil tes dan pengukuran variabel bebas dan variabel terikat pada












19 2 14 7,947 3,64
Persepsi
kinestetik (X2)









B. Uji Persyaratan Analisis
Dalam uji persyaratan analisis statistik parametrik diuji persyaratan analisis
normalitas dan uji persyaratan Linearitas. Adapun hasil uji persyaratan dapat
dipaparkan sebagai berikut :
1. Uji Reliabilitas
Untuk mengetahui keajegan hasil tes dari semua data yang telah
dikumpulkan, dilakukan uji reliabilitas.
Tabel 2.  Ringkasan hasil uji reliabilitas data
Variabel Rhitung Keterangan
Koordinasi mata-tangan (X1) 0.78 Cukup
Persepsi kinestetik (X2) 0.98 Tinggi Sekali
Passing bawah ( Y ) 0.96 Tinggi Sekali
Dalam mengartikan kategori koefisien reliabilita hasil tersebut
menggunakan pedoman tabel koefisien korelasi dari Book Walter, yang dikutip
Mulyono B (!992:22) yaitu :












2.  Uji Normalitas
a. Uji Normalitas Koordinasi mata-tangan
Uji normalitas koordinasi mata-tangan dengan mempergunakan lilliefors.
Dari penghitungan lilliefors dapat diketahui bahwa dengan n = 19 diperoleh Lt =
0,187  pada taraf signifikansi 5 %, sedangkan Lo = 0,1245. Jadi Lo < Lt yang berarti
Lhitung < Ltabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian, sebaran skor




b. Uji Normalitas Persepsi kinestetik
Uji normalitas Persepsi kinestetik dengan mempergunakan lilliefors. Dari
penghitungan lilliefors dapat diketahui bahwa dengan n = 19 diperoleh Lt = 0.187
pada taraf signifikansi 5 %, sedangkan Lo = 0.1649. jadi Lo < Lt yang berarti Lhitung
< Ltabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian, sebaran skor Persepsi
kinestetik adalah berdistribusi normal.
c. Uji Normalitas Kemampuan Passing bawah
Uji normalitas kemampuan Passing bawah dengan mempergunakan
lilliefors. Dari penghitungan lilliefors dapat diketahui bahwa dengan n = 19
diperoleh Lt = 0.187 pada taraf signifikansi 5 %, sedangkan Lo = 0.1349. Jadi Lo < Lt
yang berarti Lhitung < Ltabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian,
sebaran skor Passing bawah adalah berdistribusi normal.
3. Uji Linearitas
a. Hasil Uji Persyaratan Linearitas Koordinasi mata-tangan Dengan
Kemampuan Passing bawah
Hasil uji persyaratan linearitas hubungan Koordinasi mata-tangan dengan
kemampuan Passing bawah disajikan dalam tabel 4.
Tabel 4. Rangkuman uji persyaratan linearitas hubungan Koordinasi mata-tangan
dengan kemampuan Passing bawah
Sumber Variasi Dk JK KT Fo Ft
Total 19 1880.0000
Regresi (a) 1 1557.0526 1557.0526
Regresi (b/a) 1 32.4476 32.4476 1.8988 1.17
Residu 17 290.4998 17.0882
Tuna Cocok 11 235.3331 21.3939 2.3268




Dalam pengujian model regresi linearitas pada table 4 diperoleh Fo =
1.8988 > Ft0.95(6,11) = 1.17 dengan demikian dapat disimpulkan bentuk regresi
adalah linear.
d. Hasil Uji Persyaratan Linearitas Persepsi Kinestetik Dengan Kemampuan
Passing bawah
Hasil uji persyaratan linearitas persepsi kinestetik dengan kemampuan
Passing bawah disajikan dalam tabel 5.
Tabel 5. Rangkuman uji persyaratan linearitas hubungan persepsi kinestetik dengan
kemampuan Passing bawah
Sumber Variasi dk JK KT Fo Ft
Total 19 1880.0000
Regresi (a) 1 1557.0526 1557.0526
Regresi (b/a) 1 26.6948 26.6948 1.5318 1.02
Residu 17 296.2526 17.4266
Tuna Cocok 8 24.3003 3.0375 0.5134
Kekeliruan 9 53.2500 5.9167
Dalam pengujian model regresi linearitas pada table 5 diperoleh Fo =1.5318
< Ft0.95(8,9)  = 1.02 dengan demikian dapat disimpulkan bentuk regresi linear.
C.  Hasil Analisis data
1. Korelasi  Antara Masing-masing Variabel Bebas Terhadap
Variabel Terikat
Dari hasil korelasi antara X1 terhadap Y dan X2 terhadap Y adalah 0.3170
dan 0.2875 kedua hasil korelasi sederhana tersebut dikonsultasikan dengan rtabel untuk
n = 19 taraf signifikansi 5% diperoleh rtabel = 0.249 semua hasil > rtabel, dengan





2.  Persamaan Regresi Ganda Y atas X1 dan X2
Berdasarkan hasil  analisis Y atas  X1 dan X2 diperoleh
Ŷ = 1.3184 x1 - 21.15x2  + 34.58 yang berarti jika koordinasi mata-tangan dan
persepsi kinestetik tidak ada maka kemampuan Passing bawah adalah 34.58. Jika
koordinasi mata-tangan tidak ada maka persepsi kinestetik memiliki koefisien sebesar
21.51 terhadap kemampuan passing bawah . Jika persepsi kinestetik tidak ada maka
koordinasi mata tangan, memiliki koefisien sebesar 1.318 terhadap kemampuan
passing bawah .
3.  Pengujian Keberatian Koefisien Regresi Multiple Y atas X1 dan X2
Dari analisis dengan teknik regresi ganda diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 6. Rangkuman hasil analisis regresi ganda
Sumber Db JK RK Freg Ftabel
Regresi 2 106.7363 53.3682 3.9493 3.33Residu 16 216.2111 13.5132
Total 18 322.9474
Dari hasil analisis tersebut diatas dapat diketahui bahwa korelasi ganda
antara koordinasi mata-tangan dan persepsi kinestetik secara bersama-sama dengan
kemampuan passing bawah sebesar  0.1224667 adalah signifikan pada taraf
signifikansi 5 %, karena dari hasil uji F diperoleh Fo = 3.9493 > Ft 5 % = 3.33.
Dengan demikian sumbangan antara koordinasi mata-tangan dan persepsi kinestetik




4. Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif
a.  Sumbangan Relatif
Sumbangan relatif masing-masing variabel adalah sebagai berikut :
Tabel  7. Sumbangan relatif masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat.
Variabel Sumbangan  Relatif
Koordinasi Mata-Tangan (X1) 22.13 %
Persepsi Kinestetik (X2) 14.92 %
Jumlah 37.05 %
Dari tabel 9 diatas diketahui bahwa sumbangan relatif yang paling besar
adalah variable koordinasi mata-tangan. Dengan demikian variabel koordinasi mata-
tangan memiliki sumbangan paling besar terhadap kemampuan Passing bawah,
sedangkan yang kedua adalah persepsi kinestetik.
b.  Sumbangan Efektif
Sumbangan efektif masing-masing variabel adalah sebagai berikut :
Tabel  8. Sumbangan efektif masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat.
Variabel Sumbangan  Efektif
Koordinasi Mata-Tangan (X1) 15.99 %
Persepsi Kinestetik (X2) 10.78 %
Jumlah 26.77 %
Dari tabel 10 diatas diketahui sumbangan efektif yang paling besar adalah
variabel koordinasi mata-tangan. Dengan demikian variabel koordinasi mata-tangan
memiliki sumbangan efektif paling besar terhadap kemampuan Passing bawah dari
sumbangan secara bersama-sama sebesar 26.77 %, sedangkan sumbangan efektif




SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dengan korelasi sederhana dan analisis regresi
dapat diperoleh simpulan sebagai berikut :
1. Ada hubungan yang signifikan antara koordinasi mata-tangan dan kemampuan
passing bawah dalam permainan bolavoli mini pada siswa kelas V di SD
Negeri Trangsan 03 Gatak Sukoharjo tahun 2010. Dari hasil penghitungan
korelasi antara koordinasi mata-tangan dan kemampuan passing bawah
diperoleh nilai rhitung = 0.3170 > rtabel = 0.249.
2. Ada hubungan yang signifikan antara persepsi kinestetik dan kemampuan
passing bawah dalam permainan bolavoli mini pada siswa kelas V di SD
Negeri Trangsan 03 Gatak Sukoharjo tahun 2010. Dari hasil penghitungan
korelasi antara koordinasi mata-tangan dan kemampuan passing bawah
diperoleh nilai rhitung = 0.2875 > rtabel = 0.249.
3. Ada interaksi yang signifikan antara koordinasi mata-tangan dan persepsi
kinestetik terhadap kemampuan passing bawah dalam permainan bolavoli mini
pada siswa kelas V di SD Negeri Trangsan 03 Gatak Sukoharjo tahun 2010.
Dari hasil penghitungan korelasi antara koordinasi mata-tangan dan persepsi
kinestetik terhadap kemampuan passing bawah diperoleh nilai Fhitung = 3.9493
> Ftabel = 3.33. Besarnya nilai R2 antara koordinasi mata-tangan (X1), persepsi
kinestetik (X2) terhadap kemampuan passing bawah (Y) diperoleh nilai
sebesar 0.1224667.
B. Implikasi
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, koordinasi mata-tangan dan
persepsi kinestetik memiliki hubungan yang signifikan terhadap kemampuan
passing bawah dalam permainan bolavoli mini pada siswa kelas V di SD Negeri




kemampuan passing bawah hendaknya mampu untuk mengarahkan koordinasi
mata-tangan dan persepsi kinestetik pada teknik yang benar serta memberikan
latihan tes koordinasi mata-tangan dan persepsi kinestetik, sehingga dapat
mendukung pencapaian kemampuan passing bawah dalam permainan bola voli
mini yang maksimal.
Usaha meningkatkan koordinasi mata-tangan dan persepsi kinestetik harus
disesuaikan dengan efektivitas besarnya sumbangan yang bisa diberikan. Hal ini
karena masih adanya faktor-faktor lain diluar kedua variabel tersebut yang dapat
diprediksikan bisa memberikan sumbangan yang berarti, sehingga pada akhirnya
masih perlunya kajian atas faktor-faktor lain tersebut yang bisa menyumbangkan
pada kemampuan passing bawah dalam permainan bolavoli mini.
C. Saran
Sehubungan dengan simpulan yang mana telah diambil dan juga implikasi
yang ditimbulkan, maka guru penjaskes di SD disarankan hal-hal sebagai berikut :
1. Bagi guru dan pelatih dapat dipergunakan untuk bahan tambahan dan bahan
pendamping menciptakan bentuk-bentuk latihan/dril untuk meningkatkan
koordinasi mata-tangan dan persepsi kinestetik dalam usaha mengembangkan
olahraga permainan bolavoli baik di sekolah maupun di masyarakat. Dalam
upaya meningkatkan kemampuan passing bawah dalam permainan bolavoli
mini hendaknya dilakukan latihan, khususnya latihan koordinasi mata-tangan
dan persepsi kinestetik, serta memberikan teknik passing bawah dalam
permainan bolavoli mini yang benar, sehingga dapat memperoleh pencapaian
prestasi yang maksimal. Supaya diadakan penelitian lanjutan tentang variabel
lain yang di duga bisa meningkatkan kemampuan passing bawah dalam
permainan bolavoli mini. Dengan diketahui kecenderungan terjadi hubungan
timbal balik maka bagi guru penjas orkes dapat menciptakan bentuk-bentuk





2. Bagi sekolah dapat dipergunakan sebagai tambahan bahan kajian awal untuk
meningkatkan kemampuan passing bawah dalam permainan bolavoli mini.
Bagi masyarakat dapat menjadi tambahan wawasan tentang permainan
bolavoli.
3. Untuk peneliti lain semoga skripsi ini dapat dijadikan sebagai tambahan
pengetahuan tentang karya ilmiah dan bahan pembanding dalam
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